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ABSTRACT

Metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan metode
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel penelitian berjumlah 57
responden. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dengan tingkat toleransi error 5% atau 0,05
dan pengujian secara simultan (uji f). Sebelum proses regresi terlebih dahulu telah di uji
instrumen penelitian (kuesioner) dengan uji validitas dan realibilitas serta uji asumsi klasik.
Hasilnya semua memenuhi kriteria untuk diteruskan pada tahap anamisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara parsial variabel kedisiplinan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan
Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang (2) secara parsial variabel loyalitas kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang (3) secara parsial variabel
lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya,
Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang (4) secara
simultan variabel kedisiplinan, loyalitas kerja, lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Sidenreng Rappang.
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PENDAHULUAN

Kualitas Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan salah satu faktor yang
diperlukan untuk meningkatkan kinerja suatu instansi. Oleh karena itu diperlukan
sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi tinggi karena keahlian atau
kompetensi akan dapat mendukung peningkatan prestasi kerja pegawai. Selama ini
banyak instansi pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang
memadai. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya kinerja pegawai dan sulitnya mengukur
kinerja pegawai di lingkup instansi pemerintahan.

Dalam suatu instansi perlu memanajemen setiap kegiatan yang ada meliput proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan serta penggunaan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan atau target perusahaan
yang telah ditetapkan. Dalam upaya untuk mencapai target yang telah ditetapkan, kinerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan
Dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang tidak selamanya berjalan lancar,
dengan jumlah pegawai yang cukup banyak, sangat diperlukanperan menajeman dalam
menggerakan pegawai dalam wupaya sinergis untuk mencapai target yang telah
dibebankan, pemahaman terhadap lingkungan kerja, disiplin kerja dan loyalitas kerja
diperlukan untuk meningkatkan Kkinerja pegawaisehingga akan tercapainya target
instansi. Semakin maksimal karyawan dalam menjalankan tugasnya maka kinerja yang
dihasilkan akan semakin baik

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan faktor kedisiplinan, loyalitas kerja dan
lingkungan kerja dalam melihat pengaruhnya terhadap kinerja Pada Dinas Bina Marga,
Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng
Rappang karena faktor-faktor ini saat ini menjadi permasalah yang penting untuk
dicarikan solusi demi meningkatkan Kkinerja secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (sensus)
yaitu semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 57 Pegawai
bersatatus ASN pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan
Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang

1. Analisis Deskriptif

Data yang diperoleh dari kuesioner sebelum diolah dilakukan editing kemudian
dilakukan proses tabulasi secara manual dari hasilnya dibuat dalam master Tabel,
kemudian data tersebut dianalisa secara deskriptif dan secara statistik menggunakan
olahan data program SPSS Versi 21 yang langsung diolah secara otomatis untuk
melakukan analisis data dengan menerapkan beberapa model linier tertentu berdasarkan
data yang telah tersedia dalam bentuk tabel frekuensi atau data primer.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 57 kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji reliabilitas
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan
kemantapan.

3. Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak biasa dan
konsisten. Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel bebas
secara signifikan terhadap variabel terikat. Di mana F hitung > F tabel, maka Hi diterima
atau secara bersama-sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara
serentak. Sebaliknya apabila F hitung<FTabel, maka Ho diterima atau secara bersama-
sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Di
mana t. Tabel> t hitung, Ho diterima. Dan jika t.tabel < thitung, Hi diterima. Kemudian
untuk mengetahui pengaruh : kedisiplinan (X1), Loyalitas kerja kerja (X2), dan
lingkungan kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawali, (Y), secara simultan
maka dilakukan uji t.

5. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Selanjutnya berdasarkan hasil regresi linear berganda tersebut, maka selanjutnya
dapat dianalisis koefisien determinasinya (R) yaitu koefisien determinasi parsial untuk
mengukur secara terpisah dampak variabel bebas X1, X2, dan X3 terhadap Variabel Y,
dengan bantuan program SPSS Versi 21 pada komputer.

HASIL PENELITIAN
Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

N Variabel Item Pearson R Tar Ke
o pernya correlatio Tabel af t.
taan n Sig.
Variabe
1
1 1 0,793 0,260 0,00 Val
. 9 0 id
2 0,851 0,2609 0,00 Val
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Disiplin Kerja 0 id
3 0,798 0,2609 0,00 Val

0 id

4 0,885 0,2609 0,00 Val

0 id

5 0,893 0,2609 0,00 Val

0 id

6 0,906 0,2609 0,00 Val

0 id

2 1 0,878 0,2609 0,00 Val
0 id

2 0,875 0,2609 0,00 Val

Loyalitas Kerja 0 id
3 0,813 0,2609 0,00 Val

0 id

4 0,891 0,2609 0,00 Val

0 id

5 0,878 0,2609 0,00 Val

0 id

6 0.891 0,2609 0,00 Val

0 id

3 1 0,914 0,2609 0,00 Val
0 id

2 0,864 0,2609 0,00 Val

0 id

Lingkungan 3 0,801 0,2609 0,00 Val
Kerja 0 id
4 0,901 0,2609 0,00 Val

0 id

5 0,859 0,2609 0,00 Val

0 id

6 0.804 0,2609 0,00 Val

0 id

7 0,914 0,2609 0,00 Val

0 id

4 1 0,878 0,2609 0,00 Val
0 id

Kinerja pegawai 2 0,887 0,2609 0,00 Val
0 id

3 0,817 0,2609 0,00 Val

0 id

4 0,871 0,2609 0,00 Val

0 id

5 0,885 0,2609 0,00 Val

0 id

6 0.823 0,2609 0,00 Val

0 id

Sumber : Olah data SPSS Versi 21
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Dari hasil pengelolaan data melalui program Analisa data SPSS Versi 21 dapatdilihat
nilai r hitung > r tabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai
positif dari masing-masing variable yang meliputi Disiplin Kerja, Loyalitas Kerja,
Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai yang dapat diartikan masing-masing itempada
setiap variabel valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s alpha (a). Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha> 0,50. Nilai alpha masing-
masing variable dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

N Variabel Jumlah Item Nilai Keterangan
o Pernyataan Cronbach alpha

1 Disiplin Kerja 6 0.923 Reliabel

.2 Loyalitas Kerja 6 0.926 Reliabel

3 Lingkungan Kerja 7 0.941 Reliabel

4-} Kinerja Pegawai 6 0.925 Reliabel

Sumber : Olah data SPSS Versi 21

Berdasarkan perhitungan hasil uji realibilitas dari masing-masing variabel dengan
menggunakan Program SPSS Versi 21 menunjukkan bahwa semua variabel realibel, karena nilai
alfha crombachtnya melebihi dari 0,50

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Gambar 2. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Tot.Kinerja

Expected Cum Prob

=5

Sumber : Olah data SPSSVersi 21

Dengan melihat tampilan gambar Normal P-Plot dapat disimpulkan bahwa pola
distribusi data mendekati normal. Hal tersebut terlihat dari sebaran titik-titik pada grafik
mendekati garis diagonal.

2. Uji Multikolinearitas
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Data

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 X1 0,152 6,594
X2 0,032 3,560
X3 0,028 3,836

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2022

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa semua variabel independen memiliki nilai Tolerence
berada di bawah 1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang berarti tidak terjadi
multikolinearitas pada variable X1, X2 dan X3.

4. Uji Heterokedastisitas
Hasil uji heteroskedastititas pada akuntan dengan menggunakan scatterplot
ditunjukkan pada Gambar di bawah ini.

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Tot.Kinerja

ssion Studentized Residual
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Scatterplot diperoleh
bahwa data tersebar diatas dan dibawah titik nol pada sumbu Y. Maka dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dan hasil uji dapat dilanjutkan.

5. Pengujian Autokorelasi
Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi maka akan digunakan uji Durbin
Watson.
Tabel 4. Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-Watson
Square Estimate

1 997 995 ,994 ,289 2,258

Sumber : Data Hasil Olah SPSS 21
Berdasarkan tabel tersebut disimpulkan bahwa d = 2,258 yang menunjukkan
bahwa nilai ini lebih besar dari nilai dU = 1,684 (2,258 > 1,684), maka hipotesis nol
diterima, yang berarti tidak terdapat autokorelasi.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Regresi Berganda

Model B T P (sig)
Constant 0,051 0,198 0,843
Disiplin Kerja (X1), 0,054 2,291 0,026
Loyalitas Kerja (Xz) 0,133 2,204 0,032
Lingkungan Kerja(X3) 0,695 13,510 0,000

Sumber : Data diolah, 2022

y=0,051 + 0,054X1+ 0,133X2 + 0,695 X3
Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut :

(1) Nilai Konstanta (0) ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0),
maka kinerja pegawai (Y) sebesar 0,051

(2) Disiplin Kerja menunjukkan angka 0,054 hal ini menunjukkan jika setiap
kenaikan variabel disiplin kerja 1% maka kinerja meningkat sebesar 0,054%
dengan syarat variabel Loyalitas Kerja dan Lingkungan Kerja Konstan.

(3) Loyalitas Kerja menunjukkan angka 0,133 hal ini menunjukkan jika setiap
kenaikan variabel Loyalitas kerja 1% maka kinerja meningkat sebesar 0,133%
dengan syarat variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Konstan.

(4) Lingkungan Kerja menunjukkan angka 1,695 hal ini menunjukkan jika setiap
kenaikan variabel lingkungan kerja 1% maka kinerja meningkat sebesar
1,695% dengan syarat variabel Disiplin Kerja dan Loyalitas Kerja Konstan.

Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)
Tabel 6. Hasil Uji t

Model B T P (sig)
Constant 0,051 0,198 0,843
Disiplin (X4), 0,054 2,291 0,026
Loyalitas (X2) 0,133 2,204 0,032
Lingkungan Kerja(X3) 0,695 13,510 0,000

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 21

Berdasarkan tabel 6 hasil uji parsial dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng
Rappang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 2,291 > t tabel
2,004 dan nilai signifikan sebesar 0,026 < 0,05, dengan koefiesien beta 0,054 yang
bernilai positif. makadisimpulkan H1 diterima, artinya Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang,
Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Pengaruh Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng
Rappang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 2,204 > t tabel
2,004 dan nilai signifikan sebesar 0,032 < 0,05, dengan koefiesien beta 0,133 yang
bernilai positif. maka disimpulkan H1 diterima, artinya Loyalitas Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata
Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng
Rappang berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung sebesar 13,510 > t tabel
2,004 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dengan koefiesien beta 0,695 yang
bernilai positif. maka disimpulkan H1 diterima, artinya Lingkungan Kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata
Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang

2. Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7 Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Df Mean Square  F Sig.
Squares
1 Regression 811,150 3 270,383 3235,86 ,0000P
4
Residual 4,429 53 ,084
Total 815,579 56

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai F statistik sebesar 3235,864 dapat diketahui bahwa
secara simultan ada pengaruh signifikan antara variabel Disiplin Kerja, Loyalitas Kerja dan
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya,
Tata Ruang, Pertanahan dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai F hitung > F tabel (3235,864 > 2,78) dan pada tingkat signifikansi yang yang lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Uji Beta Koefisien Determinasi (Rz)
Tabel 8. Hasil Uji Beta

Model Summary®

Model Beta Sig
Constant 0,843
Disiplin (X1), 0,060 0,026
Loyalitas (X2) 0,125 0,032
Lingkungan Kerja(X3) 0,819 0,000

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi Disiplin Kerja, Loyalitas Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Sedangkan variabel yang dominan berpengaruh
berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel LingkunganKerja (X3).

Tabel 9. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (Rz)
Model Summary®
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Model | R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,997a ,995 ,994 ,289

Sumber : Data Hasil Olah SPSS 21

Berdasarkan output SPSS pada tabel 9 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R%) pada sebesar 0,995, hal ini berarti koefisien
determinasi pengaruh Disiplin Kerja (X1), Loyalitas Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,995 atau 99,5% variansi Kinerja Pegawai (Y)
dipengaruhi oleh Disiplin Kerja (X1), Loyalitas Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3).
Sedangkan sisanya 0,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi 0,026 lebih kecil dari nilai alpha
5% yaitu 0,026 < 0,05. Nilai t hitung yang juga lebih besar dari nilai t tabel 2,291 > 2,004. Dengan
nilai koefisien beta bernilai positif. Dengan demikian nilai ini menunjukkan bahwa secara parsial
variabel disiplin memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai pada
Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan Perumahan Rakyat Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Sementara itu nilai unstandardized coefficients beta sebesar 0,995 atau 99,5%. Hal ini
menunjukkan disiplin mempunyai pengaruh sebesar 95,5% terhadap kinerja Pegawai pada Dinas
Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng
Rappang. Disiplin harus ditegakkan dalam suatu organisasi manapun, tanpa dukungan disiplin
pegawai yang baik maka akan sulit organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan
adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian disiplin
merupakan dasar utama untuk menghasilkan prestasi kerja yang optimal, sehingga pada akhirnya
tujuan yang telah ditetapkan semula dapat diwujudkan.

Pengaruh Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Loyalitas Kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan tehadap Kinerja pegawai. Hal ini terlihat dari hasil koefisien Beta yang bertanda positif
dengan nilai 0,125, t hitung sebesar 2.204 > 2,004 lebih besar dari nilai t tabel dan dengan tingkat
sig. 0,032 > 0,005 Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis H1
diterima. Arah positif menunjukkan bahwa loyalitas kerja yang ada didalam diri pegawai akan
meningkatkan Kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan
Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang.

Ukuran loyalitas kerja meliputi keterlibatan pegawai, pengabdian terhadap kesuksesan
instansi. Seseorang yang memiliki loyalitas yang tinggi akan terlibat sungguh-sungguh dalam
pekerjaan dan ada rasa memiliki terhadap perusahaan. Loyalitas kerja dianggap penting bagi
organisasi karena pengaruhnya terhadap kinerja yang mengasumsikan bahwa individu yang
memiliki loyalitas kerja cenderung mengembangkan upaya yang lebih besar pada pekerjaaan.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dibuktikan bahwa variabel lingkungan kerja dengan signifikan sebesar 0,000
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H1 diterima dan HO
ditolak. Nilai thitung 13.510 > ttabel 2,004, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja,
memiliki konstribusi terhadap variabel kinerja karyawan. Nilai Beta positif, hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja searah dengan kinerja karyawan. Lingkungan organisasi merupakan
bagian komponen yang sangat penting bagi pegawai dalam melakukan aktivitas kerja dengan
memperhatikan lingkungan instansi yang baik akan menciptakan kondisi dan suasana kerja yang
mampu meningkatkan loyalitas kerja pegawai untuk bekerja sehingga membawa pengaruh
terhadap kinerja pegawai dalam menghasilkan kinerja.

Variabel yang Paling Dominan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel- variabel yang meliputi
kedisiplinan, loyalitas kerja, lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun variabel yang dominan berpengaruh adalah variabel
Lingkungan Kerja (X3).

Lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja pegawai Kinerja akan meningkat seiring dengan
aspek lingkungan kerja. Aspek lingkungan kerja yang berpengaruh besar adalah kondisi
lingkungan kerja yang dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-
fisik. Kedua kondisi lingkungan kerja ini saling berhubungan dan saling seimbang. Dengan aspek
lingkungan kerja yang seimbang ini, pekerjaan akan semakin tertunjang dengan kondusifnya
lingkungan kerja sehingga capaian pekerjaan jadi lebih optimal.

SIMPULAN

Secara parsial menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Hasil ini memberi makna bahwa semakin baik
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku dalam pekerjaannya. Secara parsial menunjukkan bahwa
variabel loyalitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta
Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang.
Secara parsial menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan Dan
Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang. Secara simultan menunjukkan bahwa
variabel kedisiplinan, loyalitas kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. nilai F statistik sebesar 3235.864 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kedisiplinan, loyalitas kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya, Tata Ruang, Pertanahan
Dan Perumahan Rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang. Sedangkan variabel yang
dominan berpengaruh berdasarkan nilai beta tertinggi adalah variabel lingkungan kerja
(X3).
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